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ABSTRAK

Pentingnya kebutuhan air bersih mengakibatkan sektor air bersih mendapatkan prioritas penanganan utama
karena menyangkut kehidupan orang banyak. Pengelolaan pelayanan air bersih untuk kebutuhan masyarakat
Kabupaten Melawi dilaksanakan oleh PDAM Tirta Melawi yang merupakan perusahaan milik pemerintah
Kabupaten Melawi. Dengan sistem distribusi pipa yang ada, PDAM diharapkan mampu untuk mendistribusikan
dan memenuhi kebutuhan air bersih masyarakat dengan baik dan merata. Tujuan makalah adalah untuk
mengetahui besarnya angka kehilangan air, kebutuhan air penduduk Desa Paal untuk 20 tahun yang akan
datang dan analisis parameter aliran hidrolis.Untuk mengetahui jumlah kehilangan air ,kebutuhan air Desa
Paal serta analisis parameter aliran hidrolis digunakan program Epanet 2.0. Dari hasil analisis diperoleh besar
kehilangan air pada sistem distribusi sebesar 24,11% dan pada sistem produksi sebesar 6%. Kebutuhan air
untuk Desa Paal pada tahun 2038 adalah sebesar 48,72 It/detik. Hasil analisis simulasi parameter dengan
program Epanet 2.0 diperoleh parameter kecepatan (velocity) telah memenuhi syarat yaitu antara 0,3 - 3
m/detik, parameter tekanan (pressure) juga diperoleh sesuai ketentuan yaitu antara 10 — 80 m, sedangkan
parameter kehilangan tekan (headloss) sebesar 0 - 10 m/Km.

Kata Kunci : PDAM, jaringan distribusi pipa, kebutuhan air, kehilangan air, tekanan, Epanet 2.0
ABSTRACT

The importance of clean water needs has resulted in the clean water sector being given the highest priority
because it involves the lives of many people. The management of clean water services for the community needs
of Melawi Regency is carried out by PDAM Tirta Melawi which is a company owned by the Melawi Regency
government. With the existing pipeline distribution system, the PDAM is expected to be able to distribute and
fulfill community clean water needs well and evenly. The purpose of the paper is to find out the amount of water
loss, the water needs of Paal Village residents for the next 20 years and the analysis of hydraulic flow parameters.
To find out the amount of water loss, Paal Village water requirements and hydraulic flow parameter analysis,
Epanet 2.0 program is used. From the analysis results obtained a large amount of water loss in the distribution
system of 24.11% and in the production system of 6%. Water requirements for Paal Village in 2038 are 48.72 It /
sec. The results of parameter simulation analysis with Epanet 2.0 program obtained the speed (velocity)
parameter that has fulfilled the requirements, namely between 0.3 - 3 m / sec, the pressure parameter is also
obtained according to the provisions, between 10 - 80 m, while the loss press parameter (headloss) ) of 0 - 10 m/
Km.

Keywords: PDAM, pipeline distribution network, water requirements, water loss, pressure, Epanet 2.0
I. PENDAHULUAN

maupun industri. Jaringan suplai air bersih dapat

Air merupakan kebutuhan yang sangat penting
bagi kelangsungan hidup manusia, tanpa air tidak
akan ada kehidupan di bumi. Karena pentingnya
kebutuhan akan air bersih, maka adalah hal yang
wajar jika sektor air bersih mendapatkan prioritas
penanganan utama karena menyangkut kehidupan
orang banyak. Sebagai kebutuhan dasar, distribusi air
harus dipastikan sampai kepada yang membutuhkan
sehingga diperlukan jaringan suplai air bersih yang
sesuai dengan kebutuhan pengguna baik domestik

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu jaringan dengan
sistem tertutup atau bertekanan dan jaringan dengan
saluran terbuka. Jaringan dengan sistem bertekanan
pada umumnya berupa sistem perpipaan dan dikelola
oleh Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) dan
jaringan dengan sistem terbuka dikelola oleh
masyarakat baik secara individu maupun kelompok.
Undang-Undang nomor 7 tahun 2004 tentang Sumber
Daya pasal 43 ayat (3) pengusahaan sumber daya air
selain sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dapat
dilakukan oleh perseorangan, badan usaha, atau kerja
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sama antar badan wusaha berdasarkan izin

pengusahaan dari pemerintah atau pemerintah daerah

sesuai dengan kewenangannya aktivitas Perusahaan

Daerah Air Minum antara lain mengumpulkan,

mengolah dan menjernihkan sampai mendistribusikan

air ke masyarakat (Irman 2011). Di Kabupaten

Melawi berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten

Melawi Nomor 20 tahun 2007 tanggal 3 Oktober

2007 sebagaimana yang telah diubah dengan

Peraturan Daerah Nomor 7 tahun 2011 tanggal 3 Mei

2011 tentang Pendirian Perusahaan Daerah Air

Minum Tirta Melawi, yang bertujuan turut serta

melaksanakan pembangunan Kabupaten Melawi serta

pembangunan ekonomi nasional umumnya dalam
rangka meningkatkan kesehatan dan memenuhi

kebutuhan air minum kepada masyarakat di

Kabupaten Melawi (PDAM Tirta Melawi 2019).

Sama halnya dengan PDAM di kota-kota lain, PDAM

Tirta Melawi memiliki beberapa permasalahan yang

mengurangi  tingkat efisiensi  distribusi  seperti

kehilangan tekanan dan kebocoran air atau Non-

Revenue Water (NRW). Pada tahun 2018 kapasitas

penyediaan air bersih pada IPA Tanjung Lay sebesar

60 It/dtk mampu melayani £3.577 SR dengan jumlah

sambungan + 344 SR pada zona A (Desa Paal).

Berdasarkan  Jumlah  penduduk dan tingkat

sambungan perlu adanya evaluasi jaringa distribusi

air bersih PDAM untuk memenuhinya.

Tingginya tingkat kehilangan air yang mencapai
lebih dari 20% biasanya terjadi pada sistem jaringan
pipa distribusi air bersih, masalah ini berpengaruh
kepada Kinerja pelayanan PDAM. Oleh karena itu,
faktor-faktor yang mempengaruhi berjalanya suatu
sistem jaringan distribusi air minum, seperti debit
aliran, kecepatan aliran, dan kondisi tekanan aliran
perlu diperhatikan dan dilakukan pengukuran secara
berkala.

Penulisan bertujuan untuk

a) Mengetahui kebutuhan air bersih untuk kebutuhan
domestik dan non domestik

b) Mengetahui besarnya tingkat kehilangan air pada
PDAM Kecamatan Nanga Pinoh

¢) Mengetahui diameter pipa yang sesuai dengan
kebutuhan prediksi pada Tahun 2038

Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini

antara lain:

a) Penelitian ini membahas tingkat kehilangan air
dan analisis aliran hidrolika yang meliputi
parameter tekanan, kecepatan dan headloss

b) Analisis hidrolika dilakukan dengan
menggunakan software Epanet 2.0 pada daerah
pelayanan Zona A PDAM Tirta Melawi Nanga
Pinoh.

Il. METODOLOGI DAN PUSTAKA

Definisi Kehilangan Air

Nilai kehilangan air di Indonesia dianggap
masih normal jika bernilai sekitar 20% sesuai angka
kehilangan air yang disarankan Departemen PU, yaitu
sekitar 18% -20%, dengan perincian sebagai berikut :

Kebocoran pada sistem distribusi : 5%
Ketelitian pengukuran meter air 1 3-5%
Kebocoran pipa konsumen 1 5%
Pemakaaian untuk O & M 1 3%
Kehilangan air non fisik dan lainnya 1 2%
Total :18-20%

Standar Kebutuhan Air pada Masyarakat

Secara garis besar, penggunaan dan pemakaian
air bersih dalam aktivitas sehari-hari manusia adalah
sebagai berikut :

Kebutuhan Air Domestik

Standar kebutuhan air domestik yaitu kebutuhan
air yang digunakan pada tempat-tempat hunian
pribadi untuk memenuhi keperluan sehari-hari
seperti: memasak, minum, mencuci dan keperluan
rumah tangga lainnya.

Besarnya kebutuhan air untuk keperluan
domestik dapat dilihat pada Tabel 2.1( NSPM
Kimpraswil, 2002).

Tabel 1. Kriteria Perencanaan Air Bersih Domestik

KATEGORI KOTA EERDASARKAN JUMLAH

PENDUDUK (JTWA)
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Kebutuhan Air Non Domestik

Standar kebutuhan air non domestik sendiri
adalah kebutuhan air bersih di luar keperluan rumah
tangga. Kebutuhan air non domestik sendiri
mencakup penggunaan air oleh badan-badan komersil
dan industri serta penggunaan umum seperti
bangunan-bangunan pemerintah, rumah sakit, sekolah
dan tempat ibadah. Besarnya kebutuhan air untuk
keperluan non domestik dapat dilihat pada Tabel 2.2
sampai Tabel 2 (NSPM Kimpraswil, 2002).

Tabel 2 Pemakaian Air Rata-rata Untuk Kebutuhan
Air Non Domestik

Pemalaian air
Ko | Jenis Kebutmhan rata-rata Keterangan
per hari (liter)
1 | Eamntor 100-200 per karyawan atsu 1-2 m unithan
zetiap tempat tidur pasien
2 | Famzh Sakit 250-1000
pezien fgar; 8 liter
peEawai - B litar
3 | Gedunz Biozkap 10 per penzumjung
4 | SDELTP 40-30 per mrmrnd, g : 44 liter
SLTA dan Lahih
tingsi 80 per murid, g : 44 liter
5 | Leboratorizm 100-200 T kmryawan
§ | Tozerba i penmununs, karyawan ; 100 her
‘burnh pria - 30
T | Industri Pabrik Imiruh wanita : | per aranz per shift
100
8 st den 3 setiap penumpang
Tenminal
¢ | Festoran 30 pensini @ 160 liter
10 | Hotel 250-300 wntuk setiap tamn

Tabel 1 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk Kota

Kategori I, II, 11l dan IV
SEKTOR NILAI SATUAN
Sekolah 40 liter/murid/hari
Rumah Sakit 200 liter/bed/hari
Puskesmas 1000 liter/hari/unit
Masjid 1000 liter/hari/unit
Kantor 10 liter/pegawai/hari
Pasar 12000 liter/hektar/hari
Hotel 150 liter/bed/hari
liter/tempat
Rumah Makan 100 duduk/hari
Komplek Militer 60 liter/orang/hari
Kawasan Industri 0.2-0.8 liter/detik/hektar
Kawasan
Pariwisata 0.1-0.3 liter/detik/hektar

Tabel 2 Kebutuhan Air Non Domestik Untuk
Kategori V (Desa)

SEKTOR NILAI SATUAN
Sekolah 10 liter/murid/hari
Rumah Sakit 200 liter/bed/hari
Puskesmas 1200 liter/hari

Hotel 90 liter/bed/hari
Kawasan Industri 10 liter/detik

Kehilangan air non fisik (tidak nyata)

Menurut buku laporan evaluasi kinerja PDAM
Tirta Melawi , analisis tingkat kehilangan air dapat
dihitung seperti persamaan 2.3 dan 2.4.

@ Menghitung Kehilangan Air dari Produksi ke
Distribusi

%Kehilangan
_ Y Air Produksi-}, Air Distribusi

> Air Produksi
@ Menghitung Kehilangan Air dari Distribusi ke
Meter Pelanggan

%Kehilangan

_ Y Air Distribusi =Y, Air Terjual

- Y. Air Distribusi
Kehilangan Energi akibat Gesekan (Mayor
Losses)

Pada umumnya rumus yang dipakai untuk
menghitung kerugian head dalam pipa yang relatif
sangat panjang seperti jalur pipa penyalur air minum
dapat menggunakan persamaan Hazen — Williams
(Rohman 2012)

282V %
HL:[—C.DO“} xL

dimana: hf =kerugian gesekan dalam pipa (m)
Q = laju aliran dalam pipa (m%/s)
L = panjang pipa (m)
C= koefisien kekasaran pipa Hazen-
Williams
d = diameter pipa (m)

Proyeksi Penduduk

Hal yang harus dilakukan untuk mengetahui
proyeksi penduduk suatu wilayah, ialah menghitung
jumlah penduduk hingga akhir tahun perencanaan.
Digunakan 3 metode vyaitu Metode Aritmatika,
Metode Geometrik, dan Metode Least Square.

Metode Aritmatika

Rumus yang digunakan adalah seperti pada
persamaan 4.1 dan 4.2 (R.Hidayat : 2008) dibawah
ini.

Pn =Pt+ (Ka*Xx)
Ka - (Pt; Po)
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Metode Geometrik

Rumus yang digunakan adalah seperti pada
persamaan (R.Hidayat : 2008) dibawah ini.

Yn =Pt(l+r)"

@)
r= (ﬂj -1
Po

Metode Least Square

Rumus yang digunakan :
Yn=a+bh. X
a=(QY.YX) - (¥X.YXY)
(0. XX~ (XX)?
b=(n.YXY) —(¥X.>Y)
(n.XX%) (XX
Pemilihan Metode Proyeksi Penduduk

Untuk menentukan pilihan metode proyeksi
jumlah penduduk yang akan digunakan dengan hasil
perhitungan yang paling mendekati kebenaran harus
dilakukan analisa dengan menghitung standar deviasi
dan koefisien korelasi (NSPM Kimpraswil, 2002).

S= /w untuk n > 20
n-1
S= /mi_+mea")2untukn< 20

Perangkat lunaks Epanet 2.0 dalam Analisa
Jaringan Distribusi Air Bersih

Epanet 2.0 merupakan program komputer yang
berbasis windows, perangkat lunak ini didasarkan
pada simulasi perkembangan waktu dari profil
hidrolis dan perlakuan Kkualitas air bersih suatu
jaringan pipa distribusi, perangkat ini terdiri dari
titik/node/junction pipa, pompa, valve (aksesoris) dan
reservoir baik ground reservoar maupun reservoir
menara.

Output yang dihasilkan dari program Epanet 2.0
ini antara lain debit yang mengalir dalam pipa,
tekanan air dari masing masing titik/node/junction
yang dapat dipakai sebagai analisa dalam menentukan
operasi instalasi, pompa dan reservoir serta besarnya
konsentrasi unsur kimia yang terkandung dalam air
bersih yang didistribusikan dan dapat digunakan
sebagai simulasi penentuan lokasi sumber sebagai
arah pengembangan.Epanet 2.0 didesain sebagai alat
untuk mengetahui perkembangan dan pergerakan air
serta degradasi unsur kimia yang terkandung dalam
air di pipa distribusi air bersih, yang dapat digunakan
untuk analisa berbagai macam sistem distribusi, detail
desain, model kalibrasi hidrolis. Analisa sisa khlor
dan beberapa unsur lainnya (Rossman, 2000).

Kegunaan Epanet 2.0
Kegunaan program epanet 2.0 (Rossman, 2000)

a. Didesain sebagai alat untuk mengetahui
perkembangan dan pergerakan air serta
degradasi unsur kimia yang ada dalam air
pipa distribusi.

b. Dapat digunakan sebagai dasar analisa dan
berbagai macam sistem distribusi, detail
desain, model kalibrasi hidrolik, analisa sisa
khlor dan berbagai unsur lainnya.

c. Dapat membantu menentukan alternatif
strategis managemen dan sistem jaringan
pipa distribusi air bersih seperti:

o Sebagai penentuan alternatif sumber /
instalasi, apabila terdapat banyak sumber
/ instalasi.

o Sebagai simulasi dalam menentukan
alternatif pengoperasian pompa dalam
melakukan pengisian reservoir maupun
injeksi ke sistem distribusi.

o Digunakan sebagai pusat treatment
seperti  dimana  dilakukan  proses
khlorinasi, baik diinstalasi maupun dalam
sistem jaringan.

o Dapat digunakan sebagai penentuan
prioritas terhadap pipa yang akan
dibersihkan / diganti.

Epanet merupakan analisis hidrolis yang terdiri

dari (Rossman, 2000) :

a. Analisis ini tidak dibatasi oleh letak lokasi
jaringan.

b. Kehilangan tekanan akibat gesekan (friction)
dihitung dengan menggunakan persamaan
Hazen-Williams,  Darcy-Weisbach  atau
Chezy-Manning formula.

c. Disamping mayor losses, minor losses
(kehilangan tekanan di bend, elbow fitting)
dapat dihitung.

d. Model konstanta atau variabel kecepatan
pompa.

e. Berbagai tipe model valve yang dilengkapi
dengan shut off, check. Pressurere gulating
dan flow control valve.

f.  Reservoir dalam berbagai bentuk dan ukuran
(seperti diameter dapat divariasikan dengan
ketinggian).

g. Mempertimbangkan berbagai kondisi yang
mungkin terjadi pada node (sambungan
pipa), masing-masing dengan pola waktunya
sendiri.

h. Permodelan pressure yang bergantung pada
pengeluaran aliran dari emitter (Sprinkler
head).

i. Sebagai dasar operating system untuk
mengontrol level air di reservoir dan waktu
yang lebih kompleks.
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Input Data Epanet 2.0
Data data yang dibutuhkan dalam Epanet 2.0
sangat penting sekali dalam proses analisa, evaluasi
dan simulasi jaringan air bersih berbasis epanet. Input
data yang dibutuhkan adalah (Rossman, 2000) :
a. Petajaringan
Node/junction/titik dari komponen distribusi.
Elevasi
Panjang pipa distribusi
Diameter dalam pipa
Jenis pipa yang digunakan
Umur pipa
Jenis sumber (mata air, sumur bor, IPAM, dan
lain lain)
Spesifikasi pompa (bila menggunakan pompa)
Bentuk dan ukuran reservoir.
Beban masing-masing node (besarnya tapping)
Faktor fluktuasi pemakaian air
. Konsentrasi khlor di sumber
Output yang dihasilkan diantaranya adalah
(Rossman, 2000) :
o Hidrolik head masing - masing titik.
o Tekanan dan kualitas air.

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Desa Paal
(Zona A) Kecamatan Nanga Pinoh yang dikelola oleh
PDAM Tirta Melawi.

Diagram Alir Penelitian

Langakah kerja yang di lakukan dalam
penulisan ini  dapat di lihat pada diagram alir
metodologi penelitian berikut :

Se@+e a0 o

3 —xXT -

Persiapan :
Survey awal
Studi Literatur
‘ Pengumpulan Data ‘
[
Data Primer : [?atﬂ Sek.ung;r :
Kebutuhan Air Peta Jaringan Distribusi
. * Jumlah Sambungan Pelanggan
Dokumentasi Gambar - Data Elovasi
Analisa Data :

Perhitungan Tingkat Kehilangan Air
Analisis Hidrolika Aliran dengan Software Epanet 2.0

I

Analisis Hidrolika Aliran yang Meliputi Parameter Tekanan,
Kecepatan dan Headloss

!

Penutup :
Kesimpulan
Saran

selesai

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kehilangan Air

Tabel 5 Rekapitulasi Laporan Bulanan Produksi dan
Distribusi (PDAM, 2018)

(RAAN ‘ W | FB | MR AR | M| AN | L M| O | NOP | D6 |Twdi
NANGH FINOH ‘ K ¥ | K| W ¥ | W W w W W W W W
IMLAH AR BAKU YANG D FRODUIS

il

(IUMLAH AR YANG | DETRELSI
[/UNLAH AR YANG TERILAL REKENING
[JUMLAH KEHLANGAN AR FRODUKS!
|Persentase Kehilangan Ar PRODUSI )
[/UMLAH KEHLANGAN AR DSTRELSI
Persestase Kefilngan A DBTRBLE(

\
Sebagai indikasi kemungkinan terjadinya kehilangan
air dapat dilakukan dengan membandingkan jumlah
air yang diproduksi dengan pemakaian air tercatat.
Kehilangan tersebut, yaitu :

1. Kehilangan Air pada Sistem Produksi

% Kehilangan
_ Y Air Produksi-} Air Distribusi

> Air Produksi
1.535.867—1.443.732
= x 100

1.535.867

E]

=6%

2. Kehilangan Air pada Sistem Distribusi
%Kehilangan

_ Y Air Distribusi -}, Air Terjual

- Y Air Distribusi
1.443.732—-1.095.639
=——————— x 100

1.443.732

=2411%

Beberapa faktor yang mempengaruhinya
adalah sebagai berikut :

a) Pemadaman PLN yang membuat pompa
tidak dapat beroperasi, sehingga air yang di
produksi tidak maksimal dan menyebabkan
terganggunya distribusi kepada pelanggan

b) Perbaikan pada pipa, sehingga aliran untuk
sementara akan dimatikan agar pekerjaan
perbaikan lebih mudah dan cepat. Setelah
perbaikan selesai, petugas akan membuka
aliran kembali, namun udara yang terjebak
dalam pipa menyebabkan terhambatnya
aliran air dan petugas harus berusaha keras
mengeluarkan udara tersebut, sehinnga
berakibat pendistribusian air ke pelanggan
membutuhkan waktu yang lama.

¢) Keperluan sistem operasi pencucian seperti :
keperluan filter, sedimentasi,mixer kimia,
reservoir distribusi, menara air, dan lain-
lain.

Sehingga berdasarkan laporan teknis sistem
operasional dengan analisa angka distribusi dan
produksi dengan mengacu berbagai faktor diatas
diperoleh angka kehilangan PDAM Tirta Melawi
Nanga Pinoh sebesar 24,11 %.
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Proyeksi Penduduk Desa Paal Untuk Tahun
2038

Tabel 6 Jumlah Proyeksi Penduduk Metode
Aritmatik

Tahun | Jumilah Penduduk [Jiwa)
2018 10,993
2012 11.11&
2020 11.23%
2021 11.3582
2022 11.455
2023 11.408
2024 11.731
2025 11.554
2026 11.977
2027 12.100
2028 12.223
2029 12.344
2030 12.44%
2021 12.592
2032 12.715
2033 12.635
2034 12.951
2035 1:3.054
2034 13.207
2037 13.330
2038 12.453

Tabel 7. Jumlah Proyeksi Penduduk Metode
Geometrik
Tahun Jumlah _F'enduduk
{Jivwal
2018 10.54%
2019 10.927
2020 11.0048
2021 11.084
2022 111486
2023 11.247
2024 11.325
2025 11.410
2024 11.4932
2027 11.574
2028 11.650
2029 11.744
2030 11.829
2031 11.215
2032 12.001
2033 12.0588
2034 12,175
2035 12,263
203s 12.352
2037 12.441
2038 12.531
Tabel 8 Jumlah Proyeksi Penduduk Metode Least
Square
Tahun | Jumlah Penduduk [Jiwa)
2018 10.8565
2019 11.382
2020 11.48%9
2021 11.555
2022 11.641
2023 11.727
2024 11.813
2025 11.900
2026 11.28&
2027 12,072
20238 12.158
2029 12.244
2030 12.331
2031 12417
2032 12.503
2033 12.58%9
2034 12.675
2035 12,762
2038 12.848
2037 12,934
2038 13.020

Tabel 9. Perbandingan Standar Deviasi Masing-

Hasil Perhitungan Mundur
Tahun Fj‘j;’v‘::,"k Avitmatika Geometrik Leas Square

vi o |vi-T o wE-viPow WO W-WF| ow o ST |V -YE)

2015 10.624 10.624 -198 39204 10,617 -205 42128 10.07 -216 46420
2018 10818 10747 -75 5625 10.694 -18 16.500 10.693 -1 16718

017 10993 10870 8 2304 10771 =51 260 10779 -43 1858

018 10853 10993 m 27.241 10.849 27 ne 10.865 42 1858
Jumiah 43.288 43234 76.374 42.930 61.958 42.943 66.874
Rata’ | 10822 10809 1094 | 0733 15490 | 10736 16718
Standar Devias (5) 158,79 90,87 111,28
Korelasi(r) 0.73155 0,72950 073155

Analisa Kebutuhan Air Desa Paal Wilayah
Kecamatan Nanga Pinoh Tahun 2038

Tabel 10 Rekapitulasi Kebutuhan Air Bersih Desa
Paal (Zona A)

TAHUN
URAIAN
2018 2025 2030 2035 2038
1 2 3 4 5 6

Kebutuhan Tolal (liter/detik) 102161 12,6457 15,5037 188677 224516
Kehilangan 20 % (iter/defik) 24519 30350 37209 45282 53884
Total kebuluhan rata-rata (iter/defik) 12,6680 15,6807 19,2248 233960 27,8400
Total kebuluhan rata-rata (m3/delik) 00127 00157 00192 00234 00278
harian puncak (1.2 x Glof) (lHer/detik) | 152016 188148 230697 28,0751 334080

Kebutuhan harian puncak (1.2 x Giof) (m3/defik) 00152 00188 00231 00281 00334
Kebutuhan jam puncak (1,75 x Qict) (liter/defik) 22,1889 27,4412 336434 40,9429 487200
Kebutuhan jam puncak (1.75 x Qiof) (m3/defik) 00222 00274 00336 00409 0.0487

Hidrolika Aliran Dengan Software Epanet 2.0

Pressure
2500
50 00
7500
100.00

m

RES. TANJUNG LAY

Gambar 1 Hasil Simulasi Jaringan Distribusi
Eksisting PDAM Tirta Melawi Tahun
2038
Berdasarkan hasil simulasi yang dilakukan,
dapat diketahui bahwa hampir semua parameter
hidrolis pada node menghasilkan nilai yang bernilai
negatif, hal ini menandakan bahwa simulasi tidak
berjalan baik serta perlu adanya evaluasi sistem
distribusi perpipaan untuk kebutuhan 20 tahun yang
akan datang.
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Gambar 2 Grafik Perbandingan Pressure Kondisi
Eksisting dan Evaluasi (m)

PRESSURE (m)

EKSISTING EVALUASI

Gambar 3 Grafik Perbandingan Headloss Kondisi
Eksisting dan Evaluasi (m)

HEADLOSS (m/Km)
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EKSISTING EVALUASI

Gambar 4 Grafik Perbandingan Velocity (m/s)
Kondisi Eksisting dan Evaluasi

VELOCITY (m/s)

EKSISTING EVALUASI

Analisa Perhitungan Headloss Hasil Program
Epanet dengan Perhitungan Manual

1.  Perhitungan Pada Pipa 80

L =101,82m
D = 250 mm
Ch-w = 140; V = 0,51 m/s
Penyelesaian:
2.82v ™
220
1,85
H, = [—15(’)83';’;,%;3} x101,82

Hf  =0,107 m=1,06 m/Km

Hfi =1,04 m/Km (hasil analisa EPANET)
Perbedaan Hfy dan Hf = 0,02

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Kebutuhan air bersih total pada jam puncak untuk
desa Pal Kecamatan Nanga Pinoh pada tahun
2038 adalah sebesar 48,72 It/detik dengan
kebutuhan domestik sebesar 18,01 It/detik dan
kebutuhan non dommestik sebesar 4,53 It/detik.

2. Besarnya angka kehilangan air PDAM Tirta
Melawi pada sistem distribusi
sebesar 24,11 % dan pada sistem produksi sebesar
6%.

3. Pada pipa eksisting dengan diameter pipa @50
mm, @75 mm, dan @100 mm, pipa tersebut tidak
memenuhi standar hidrolis sehingga diperlukan
evaluasi dan penyesuaian diameter pipa. Hasil
evaluasi diameter pipa yang digunakan adalah
pipa dengan diameter @150 mm dan @250 mm,
adapun jenis pipa yang digunakan adalah pipa
PVC dengan nilai koefisien kekasaran 140.
Selanjutnya analisis hidrolika aliran dengan
Epanet setelah dievaluasi didapatkan nilai
parameter hidrolis untuk kecepatan (velocity)
memenuhi syarat antara 0,3 — 3 m/detik,
Kehilangan Tekan (Headloss) sebesar 10 — 80 m
dan Tekanan (Pressure) masing-masing telah
memenuhi syarat ketentuan yang berlaku yaitu 0 —
10 m/Km.

Saran

1) PDAM seharusnya melakukan evaluasi disetiap
titik dan lebih aktif lagi dalam menemukan titik-
titik kebocoran, serta kecepatan dan ketanggapan
membenahi kebocoran ditingkatkan. Melakukan
pergantian aksesoris yang telah tua untuk
diperbaruhi, baik valve, meteran air, pipa, dll. Hal
ini, untuk mengurangi kehilangan air non-fisik.

2) Strategi pengurangan kehilangan air dengan
pembagian Zona / Area Bermeter ( District Meter
Area / DMA ) yang merupakan salah satu
pendekatan pengendalian kebocoran dimana
memantau kebocoran dengan menggunakan
pemasangan rangkaian meter induk dalam inlet
DMA dan rangkaian dari inlet yaitu strainer
kemudian water mater dilanjutan PRV dimana
pada water mater dan PRV terdapat sambungan
logger untuk mencatat debit dan tekanan pada
inlet DMA tersebut dengan skala setiap 1 jam dan
pengiriman data ke kantor satu hari sekali.
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3) Meningkatkan pendanaan dari pusat/provinsi
melalui program-program pemerintahan untuk
mengatasi masalah kebocoran. Dengan melakukan
koordinasi, konsultasi dan usulan secara berkala
dengan pemerintah baik Pusat maupun Daerah
sehingga diharapkan dapat meningkatkan kinerja
PDAM Tirta Melawi menjadi lebih baik lagi.
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